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Abstrak. Penggunaan beton sebagai material pada struktur bangunan semakin
meningkat. Gas emisi karbondioksida (CO,) dihasilkan saat proses pembuatan semen
yang menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan. Guna meminimalkan penggunaan
semen jenis lain perlu di coba. Abu sekam padi adalah contoh limbah yang mengandung
oksida silica sebagai bahan utama penyusunnya, hal tersebut bersifat pozzolanik
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan substitusi pada semen. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan abu sekam padi sebagai pengganti
sebagian semen terhadap kuat tekan beton. Metode SNI 7656-2012. digunakan untuk
menghitung komposisi campuran beton. Pengujian kuat tekan beton dengan benda uji
berbentuk kubus dengan ukuran 150 mm x 150 mm x 150 mm. Pengujian dilakukan
pada umur 28 hari, dengan variasi sampel benda uji ASP 10%, ASP 15%, ASP 20%.
Hasil penelitian beton dengan substitusi semen menunjukan bahwa kuat tekan yang
paling optimum terdapat pada beton dengan substitusi abu sekam padi 10%, dengan
hasil 220,23 kg/cm? pada umur 28 hari.

Kata kunci: Pozzolan, Abu Sekam Padi, Kuat Tekan.

1 Pendahuluan

Perkembangan teknologi di Indonesia semakin meningkat dari masa ke
masa, khususnya di bidang teknologi bahan konstruksi. Perkembangan tersebut
tentunya akan berpengaruh terhadap inovasi campuran bahan konstruksi yang
salah satunya adalah beton. Inovasi-inovasi tersebut bertujuan untuk
menciptakan beton yang memiliki mutu yang baik, ekonomis, dan ramah
lingkungan [1] [2] Beton merupakan salah satu bahan konstruksi yang paling
populer di masyarakat, kelebihan beton adalah mudah dibentuk sesuali
keinginan, memiliki nilai kuat tekan yang tinggi, memiliki ketahanan dalam
jangka panjang dengan perawatan yang sederhana dan relatif murah karena
menggunakan bahan dasar dari bahan lokal [3]. Sebagai negara agraris,
Indonesia merupakan negara penghasil padi [4] [5] Proses penggilingan padi
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menghasilkan limbah sekam padi yang biasanya digunakan sebagai bahan bakar
alternatif untuk pembakaran batu bata atau dibakar begitu saja di area
penggilingan padi. Proses pembakaran tersebut menghasilkan sekam padi
berupa abu sekam padi yang selama ini belum banyak dimanfaatkan selain
untuk keperluan abu gosok [6]. Sekam padi sebagai limbah yang berlimpah
khususnya di negara agraris, merupakan salah satu sumber penghasil silika
terbesar. Sekam padi mengandung silika sebanyak 87%-97% berat kering
setelah mengalami pembakaran sempurna. Selain didukung oleh jumlah yang
melimpabh, silika sekam padi dapat diperoleh dengan sangat mudah dan biaya
yang relatif murah, yakni dengan cara ekstraksi alkalis [7] Dengan pemanfaatan
limbah abu sekam padi sebagai bahan tambahan dalam campuran beton
diharapkan dapat menghasilkan kuat tekan yang baik. Pada penelitian kali ini
penulis akan memanfaatkan Abu Sekam sebagai bahan campuran dalam
pembuatan beton [8]

2 Metode penelitian
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Gambar 2. Skema Rencana Penelitian



3 Hasil dan Pembahasan

Komposisi Campuran Beton

Berdasarkan hasil yang didapat dari pemeriksaan material untuk mix
design menurut SNI 7656 — 2012 dengan FAS 0,440 (nilai FAS ditetapkan)
dibutuhkan komposisi campuran beton sebagai berikut:

Tabel 1. Komposisi Campuran Beton per m?

Agregat Agregat

Se;rl?g(;n ASP (kg) ﬁ:gr) Halus Kasar
(kg) (kg)
420,45 0 197,91 630,29 1091,91

Tabel 2. Komposisi Campuran Beton Dengan Variasi Abu Sekam Padi Tiap 1m?

Variasi Semen ASP (kg) Air Aﬁ;ﬁijt Ali‘:\ig;:t
ASP (kg) &

(ke) (ke) (ke)

10% 378,405 42,045 197,91 630,29 1091,91
15% 357,3825 63,0675 197,91 630,29 1091,91
20% 336,36 84,09 197,91 630,29 1091,91

Tabel 3. Rancangan Campuran Beton Dengan Variasi Abu Sekam Padi
Tiap Satu Sampel Kubus Ukuran 15x15x15 Cm

Variasi Seme Abu Agregat Agregat
Abu Sekam Air gree gree
n . Halus Kasar
Sekam (ke) Padi (kg) (ke) (ke)
Padi & (kg) & &
0% 1,700 0 0,80 2,55 4,10

10% 1,530 0,170 0,80 2,55 4,10
15% 1,450 0,250 0,80 2,55 4,10
20% 1,360 0,340 0,80 2,55 4,10




Pemeriksaan Nilai Slump
Pemeriksaan nilai slump dilakukan untuk mengetahui workability dari
campuran beton. Pemeriksaan nilai slump dilakukan pada masingmasing
campuran. Nilai slump dapat dilihat pada tabel 5

Tabel 4. Hasil Pengujian Slump

Variasi Abu Umur Slump  Slump yang
. Jumlah .
Sekam Padi beton sampel "€NCana diperoleh
(%) (hari) P (mm) (mm)
ASP 0% (BN) 28 5 50-75 65
ASP 10% 28 5 50-75 70
ASP 15% 28 5 50-75 75
ASP 20% 28 5 50-75 60

Berdasarkan tabel 5 nilai slump yang didapatkan setiap kali pengecoran
pada masing-masing campuran sesuai dengan nilai slump yang ditetapkan
yaitu 50 — 75 mm. Setiap campuran dengan dan tanpa tambahan abu sekam
padi bisa diterapkan karena memiliki workability yang baik.

Berat VVolume Beton
Berat volume beton adalah perbandingan antara betar beton (berat benda uji)
dengan volume beton (volume benda uji). Hasil dari perhitungan berat volume
beton adalah berat volume rata-rata beton pada umur 1 hari, dapat dilihat pada
tabel 6.
Tabel 5. Berat Volume Beton
N Rata-rata Berat  Volume Beton Rata-Rata Berat
°  Benda Uji (kg) (m3) Volume (kg/m?)
1 7,74 <1900 2340

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa rata-rata berat volume beton dengan
atau tanpa bahan campuran, adalah 2340,00 kg/m?, maka termasuk dalam jenis
beton normal. Berat massa volume beton normal berada pada interval 2200-
2500 kg/m3. (dapat dilihat pada tabel 1 Klasifikasi Berat Volume Beton).

Kuat Tekan Beton

Tabel 6. Hasil Pengujian Rata-rata Kuat Tekan Beton Umur 28 Hari

Presentase Bahan Kuat Tekan

Kode Campuran (%) Rata-rata 28 hari
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ASP (kg/cm?)

BN 0 262,046

ASP 10% 10 220,23

ASP 15% 15 186,338

ASP 20% 20 167,72
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka dapat

ditarik kesimpulan, yaitu :

1.

Kuat tekan beton akibat penggantian abu sekam padi 0%, 10%, 15% dan
20% dari berat total semen pada umur 28 hari di penelitian kali ini
memiliki hasil yang bervariasi. Beton variasi abu sekam padi 0% memiliki
kuat tekan sebesar 262,046 kg/cm?, variasi 10 % sebesar 220,23 kg/cm?,
variasi 15% sebesar 186,338 kg/cm? dan variasi 20% sebesar 167,72
kg/cm2.

Proporsi penggantian semen dengan campuran abu sekam padi 10%, 15%,
20% dari berat total semen yang memiliki hasil kuat tekan beton paling
optimum didapat pada presentase abu sekam padi 10% vyaitu sebesar
220,23 kg/cm?, beton tersebut memiliki nilai kuat tekan yang optimum
dibandingkan dengan beton proporsi abu sekam padi 15% dan 20%.

Dilihat dari kuat tekan beton normal, adanya penambahan bahan campuran
abu sekam padi pada campuran beton belum bisa menjadi bahan pengganti
sebagian semen yang dapat meningkatkan kuat tekan beton, meskipun abu
sekam padi memiliki kandungan senyawa silika.

Saran
Saran yang dapat diberikan, yaitu:

1.

2.

Material yang dipakai untuk bahan pengganti sebagian semen sebaiknya
perlu perlakuan secara khusus.

Dalam pengadukan bahan campuran beton , abu sekam padi dan semen
harus disatukan dan di aduk terlebih dahulu sebelum di masukan pada
mesin pengaduk beton.

Pada saat pencetakan, pastikan campuran terisi secara padat dan sempurna
pada cetakan.

Pada proses perendaman sampel beton, air rendaman dapat mempengaruhi
kuat tekan beton maka harus di ganti minimal 3 hari sekali.



5. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait substitusi abu sekam padi
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dari total berat semen, agar mendapatkan hasil peningkatan kuat tekan
beton yang optimal.
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